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Abstrak: Artikel ini memuat tentang penelitian bentuk-bentuk respon atau aizuchi yang digunakan oleh
orang Indonesia dan orang Jepang dalam berkomunikasi. Aktivitas berkomunikasi mencerminkan karakter
penggunanya bahkan menceriminkan budaya suatu bangsa. Dalam berkomunikasi, orang Jepang dengan
berbagai profesi menjunjung tinggi tata krama dalam berbicara maupun mendengar. Ini mengindikasikan
bahwa tidak hanya penekanan pada bagaimana berbicara tetapi juga bagaimana menjadi pendengar yang baik.
Hasil penelitian pada kedua variable orang Jepang dan orang Indonesia menunjukkan penggunaan respon atau
aizuchi oleh pendengar sangat beragam dan berkaitan dengan fungsi respon atau aizuchi . Tingkat
penggunaan respon atau aizuchi oleh orang Indonesia sangat kurang. Tidak tepatnya penggunaan respon di
beberapa situasi mengakibatkan ketidaknyamanan hingga tidak jarang memunculkan dampak yang kurang
baik. Hal ini mengindikasikan pentingnya penggunaan respon secam tepat dalam berkomunikasi untuk
menghindari kesalahpahaman.
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I. Pendahuluan
^. LatarBelakang
Suatu fenomena yang muncul dan menarik untuk disimak saat ini adalah
adanya penyebarluasan beberapa pola budaya secara meluas yang sering disebut
dengan istilah globalisasi. Namun temyata tidak serta merta menjadikan dunia ini
harus seragam. Melainkan harus diimbangi dengan penguatan aspek-aspek lokal,
pluralisme, dan relativisme budaya pada berbagai kelompok masyarakat maupun
bangsa. Pencaharian identitas budaya bangsa pada tradisi-tradisi lokal atau
nasional tampak juga semakin mengental pada bangsa tertentu (Rohidi, 1993 ).
Dalam berkomunikasi, orang Jepang sangat identik. Aizuchi sebagai kebiasaan
berbahasa atau gengo koudou (Sugito 1989 : 48, Mizutani, I9l9 : 93 dalam
Imelda (2010) yang dimiliki oleh orang Jepang, menyebabkan orang Jepang dapat
